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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan struktur teks dalam teks 
berita mengenai Lumpur Lapindo oleh MetroTV dan tvOne, 2) mendeskripsikan 
gramatika dalam teks berita mengenai Lumpur Lapindo oleh MetroTV dan tvOne, 3) 
mendeskripsikan kosakata dalam teks berita mengenai Lumpur Lapindo oleh 
MetroTV dan tvOne, 4) mengungkap ideologi yang ingin dibangun oleh MetroTV 
dan tvOne, 5) mengungkap bagaimana perbedaan ideologi menyebabkan perbedaan 
strategi dalam pembentukan ideologi bagi MetroTV dan tvOne, dan 6) mengungkap 
mengapa ada perbedaan bentuk pemilihan bahasa dalam teks berita mengenai 
Lumpur Lapindo oleh MetroTV dan tvOne. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan AWK 
model Fairclough. Data dalam penelitian ini adalah teks berita tentang “Luapan 
Lumpur di Sidoarjo”. Sumber data berasal dari program berita MetroTV dan tvOne. 
Pengambilan data teks berita tentang Luapan lumpur Sidoarjo yang ditayangkan oleh 
MetroTV dan tvOne dilakukan dalam rentang waktu Januari 2010 – Januari 2013.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: pertama, Struktur teks MetroTV tidak 
hanya berisi pemaraan peristiwa, namun juga memberi pemaparan hal-hal negatif 
yang mengangkat hal tidak baik (buruk) dari PT Lapindo Brantas. Struktur teks tvOne 
tidak hanya berisi pemaparan informasi sebagaimana lazimnya teks berita, namun 
juga memberi nuansa argumentasi untuk teks berita dengan tujuan menetralkan isu-
isu yang negatif. Kedua, Gramatika yang berupa transtivitas, MetroTV memilih 
menggunakan Aktor sebagai partisipan yang berupa non manusia, Lumpur Lapindo; 
Carrier dan Token memberi nilai dan label negatif; Senser mengungkap keyakinan 
negatif; dan Behaver menuntut atau melarang melakukan sesuatu. Gramatika yang 
berupa modalitas, MetroTV memanfaatkan modalitas berupa modulasi-keharusan 
untuk menunjukkan hal yang tidak atau belum dilakukan oleh PT Lapindo Brantas 
dan meminta PT Lapindo Brantas harus bertanggung jawab. Gramatika yang berupa 
transtivitas, tvOne menggunakan Aktor sebagai partisipan yang berupa manusia, 
warga; Carrier dan Token memberi nilai positif; Senser mengungkap keyakinan 
positif; dan Behaver berkomitmen melakukan sesuatu. Gramatika yang berupa 
modalitas, tvOne menggunakan modalitas berupa modalisasi-kemungkinan untuk 
menunjukkan komitmen dan realisasi semua tanggung jawab PT Lapindo Brantas. 
Ketiga, Kosakata MetroTV meliputi 3 hal: (1) MetroTV memanfaatkan kosakata 
eksperiensial untuk mengangkat hal-hal yang tidak baik mengenai identitas, 
penyebab, dan dampak luapan lumpur, siapa yang harus bertanggung jawab, reaksi 
warga, proses penanganan, dan pembayaran ganti rugi; (2) MetroTV memanfaatkan 
kata attitudinal untuk memberikan penilaian yang tidak baik terhadap PT Lapindo 
Brantas; dan (3) MetroTV memanfaatkan metafora untuk mengangkat hal-hal yang 
negatif dari PT Lapindo. Kosakata tvOne meliputi 3 hal: (1) tvOne memanfaatkan 
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kosakata eksperiensial untuk mengangkat hal-hal yang baik mengenai identitas, 
penyebab, dan dampak luapan lumpur, siapa yang harus bertanggung jawab, reaksi 
warga, proses penanganan, dan pembayaran jual beli; (2) tvOne memanfaatkan kata 
attitudinal untuk memberikan penilaian yang baik terhadap apa yang sudah dilakukan 
dengan baik oleh PT Lapindo Brantas, dan (3) tvOne memanfaatkan metafora untuk 
mengungkap hal-hal yang positif dan sekaligus menetralkan hal-hal yang negatif dari 
dampak dan penanganan luapan lumpur. Keempat, Ideologi MetroTV adalah 
pencitraan negatif dengan menyerang, sementara ideologi tvOne adalah pencitraan 
positif dengan membela diri dan menentralkan isu-isu negatif pihak lain.  Kelima, 
Strategi MetroTV adalah Menguatkan hal negatif dari orang lain dan Mengurangi hal 
positif dari orang lain. Strategi tvOne adalah Menguatkan hal positif dari diri kita dan 
Mengurangi hal negatif dari diri kita. Keenam, Perbedaan bentuk bahasa terjadi 
karena MetroTV dan tvOne berafiliasi kepada dua partai politik yang berbeda dengan 
ideologi yang berbeda pula dan ingin menarik simpati dari masyarakat. 
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The objectives of this study are: 1) to describe the text structure of news texts 
MetroTV and tvOne about “Sidoarjo Mudflow”, 2) to describe the grammatical of 
news texts MetroTV and tvOne about “Sidoarjo Mudflow”, 3) to describe the 
vocabulary of news texts MetroTV and tvOne about “Sidoarjo Mudflow”, 4) to reveal 
the strategies of ideology constructed by MetroTV and tvOne, and 5) to reveal why 
MetroTV and tvOne constructed the different strategies of ideology.  
This study employed the qualitative descriptive model of analysis using 
Fairclough’s CDA. The data of this study were the news texts of MetroTV and tvOne 
about “Sidoarjo Mudflow”. The data sources were from the news programs of 
MetroTV and tvOne. The data collection was done from January 2010 – January 
2013. 
The result of the study showed: Firstly, Text structure of MetroTV does not 
only consist of reporting the event(s), but it also reporting the negative things of PT 
Lapindo Brantas. Text structure of tvOne does not only consist of reporting the 
event(s), but it also reporting the positive things of PT Lapindo Brantas and it has a 
nuances of argumentation which aimed at neutralizing the negative information of PT 
Lapindo Brantas. Secondly, in terms of Transitivity, MetroTV used non-human as 
actor for participant, Lumpur Lapindo; Carrier and Token gave the negative values; 
Senser expressed the negative beliefs; and Behaver asked PT Lapindo that something 
should or should not do. In terms of Modality, MetroTV mostly used modulation-
obligation to underline the things must to be done by PT Lapindo Brantas and oblige 
PT Lapindo to do its responsibility. Regarding Transitivity, tvOne used human as 
actor for participant, warga; Carrier and Token gave the positive values; Senser 
expressed the positive beliefs; and Behaver expressed the commitment of PT Lapindo 
to do something. Referring to Modality, tvOne mostly used modalization-probability 
to show the commitment and the realization of responsibility of PT Lapindo. Thirdly, 
In terms of Vocabulary, MetroTV employed experiential words to explore the 
negative image of the identity, the cause, and the impacts of the mudflow, who must 
take the responsibility, the victims reactions, the handling of the disaster, and the 
payment. With regard to attitudinal expressions, MetroTV employed attitudinal words 
to give a negative evaluation about PT Lapindo. In terms of Metaphor, MetroTV 
employed metaphor to show the negative things of PT Lapindo. Referring to 
Vocabulary, tvOne employed experiential words to explore the positive sides of the 
identity, the cause, and the impacts of the mudflow, who must take the responsibility, 
the victims reactions, the handling of the disaster, and the payment. Referring to 
attitudinal expressions, tvOne employed attitudinal words to give a positive 
evaluation about PT Lapindo. In terms of Metaphor, tvOne employed metaphor to 
show the positive things of PT Lapindo and to neutralize the negative information of 
them. Fourthly, the ideology of MetroTV is negative image building, while the 
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ideology of tvOne is positive image building and neutralization of negative image of 
them. Fifthly, The strategy of MetroTV, is Emphasizing their bad things and De-
emphasizing their good things. The strategy of tvOne is Emphasizing our good things 
and De-emphasizing our bad things. Sixthly, MetroTV and tvOne used different 
language use and strategy because they are affiliating to two different political 
parties, which have different ideology and they want to attract the Indonesian 
people’s sympathy. 
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